PENGARUH SUPERVISI KEPALA SEKOLAH DAN DIKLAT
TERHADAP KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU
SD INPRES HOMBES ARMED KECAMATAN
PATTALASSANG KABUPATEN GOWA

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna Memperoleh Gelar Sarjana
Pendidikan pada Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar

20065/ 201

Oleh | ;\‘%
PUTRI ASTUTI R /cor9/pesp 12t
10540 11089 16 i —
P

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
2022



FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
Kantor: JI. Sultan Alauddin No. 259, Telp. (0411)-866132, Fax. (0411

TS i =

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Judul Skripsi : Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah dan Diklat terhadap
Kompetensi Pedagogik Guru SD Inpres Hombes Armed Kec.
Pattallassang Kab. Gowa

Mahasiswa yang bersangkutan :

2 ‘
3 2
‘ﬂbiah megnenuhi ersyaratan dan

Dr. Idawati, S. : - a Hj. R:
NIDN : 092007 0002115001

Diketahui:

Ketua Prodi PGSD

hri, S.Pd., M.Pd.
NBM © 1148913




FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
Kantor: JI. Sultan Alauddin No. 259, Telp. (0411)-866132, Fax. (0411

LEMBAR PENGESAHAN

Skripsi atas nama Putri Astuti, NIM 105401108916 diterima dan disahkan oleh

panitia ujian skripsi berdasarkan Surat Keputusan Rektor Universitas
Muhammadiyah Makassar Nomor: 355 Tahun 1443 H/2022 M pada tanggal 18
Syawal 1443 H 19 Mei 2022 M, sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar




FAKULTAS KEGURUAN DAN [ MU PENDIDIKAN %
PRODI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR

Web

KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa CPUTRI ASTUTI
NIM < 10540 1108916
Jurusan * S1 Pendidikan GuraiSekolah Dasar

iii

Vel

) - ol N 281 Muakassar
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR  Jeis Saan A

11 B8 TR 32 (Fax}
et
waw fhp useoneh = o

]
i




LINIVERSTTAS MUBEAMAADIY Ak v
FARKLT TAS KEGURUAN DAN AU £1 e o
PRODI P NDIDINAN GFURU SUROT AR D AS K

KARIT RONTROE BIMBING AN SKRIPS)

Nama Muhaviswa PLIRIASILDY

NIM it {1oRv1e

Jurusan S| Pendidihan Gury Schodah Desar

Judul I'enelitran Pengarah Sopenvici Kepala Seholsh  dan (hikie
Terhadap Kompetemyi Pedagogik Cars SD Iapie
Hombes Armed hecamatan Pultainssung Rabopsten
Gowa.

Pembimbing 1, . idawati, M.Pd.
2. De 1l; Rahmsh B M St

NO  Hari/Tasggel Urninn Perbailan Tanda Tangam

2. winy, \‘ﬁ-u analin ferloatoatn
Ptb s e e
F—W‘:m —rLafat .

Catar T
Mahastewe dapat menguksti Skripsi fika iefuk melakukon pembimbmgan munimol
3 triga) keiky dan skripst telah dserupi ke pewmbimbing

Maksssar, Apni 2012

1148913



UINFVERSTEAS MEAAEANADEY AN SR WSS AR
FAREDTAN KEGURT A TRAN [N B0 SEal e, v
PROIN PENDIHR AN G 825 SEROH AT ras sk

RARTEU KONTROD DIVERING AN SKRHIPS]

S \Mahasivna PUIRI WL

NN 1084 | 1Viga )
Jurusan S1 Pendsdsbhoan £ g Selaolih Thasar
Judul Penchitian Pengaruh Supervini Kepals Seholah dan  Ihkdar

Terbadap Kompetensi Pedapgogik Cioru S Inpres
Hombes \rmed Keramatan Patizlassang Kabwpiten
Liomn

Pembimbny | B fdawams, M P

2. Dra. Hj. Rahamiah, B., M.SL

NO  HariManggs! L raiss Perbathan landa langan
- /S 3
e
i 2 ; j ey
Blyww  ewbr! '

bywo  Gmar

1)y 02 Ao o ;'Z""’Fﬂ

Mahasiswa dapat mengikur Skepst fika telak melabukan pembimbinnm mymimal
2 fuga) kol dam skripst teloh dve sy bedwa pembimbing

Makassar,  Apnl 2022

= . Mepipetahiu,

vi



SURAT PERNY AT AW

Sanavanye hertanda tanran dibassah i

Natitit Putri \wuti

N RS TS

Tunasan Penadidihan Gt Sokviahl hasar 55
bakiltas Nugunean dian o Pesdidihen

hudui skrpy Pengaruh Supervisi Kepala Scholah dan Biklar Terhadap
Rompetensi Pedapogih Guru SD Inpres Hombes  Armed

hecamatan Pattalassang habupaten Gowa

Pengan e menvatakan habwa Shopst vang sva gubkan G depan tm
pengign adalodr asde fustl kv semdime bahan huoetl Gplabom ates beatan alch
orang Lan

Duenchaan porms ataan w1 sava buat denvan sebenamsa dan s bersadia

PTRTINL bt apabila perns ataan g bk e

Sibotswar 2% Aprd 200

Yo Merubiet Pomwshonan

Putri \stiti
NN TR0 F R n

Vil



fare Sl R Y Coer . s LT

SLRAT PERIANTEAN

Sava e bertabs tgan dibacih e

Nani Putri \stuti

Nz SR s

lersan Porahidiben Gure Schebahd s <1
boahalias focunnaan dan o Perdidiban

hutul shnps: Pengaruh Supenid hepala Swkolah dan Diklst Terhadap
hompetensi Pedagogih Guru SD Inpres Hombes  Armed

Kecamuatan Pattaltassang habupaten (jona

Dlengay s iy gt ahaty poanitan sehazar benth
EoNMuba dann pensastanay proseead ot sciosal PO EsuIbE shIiPs e v
abart wens s sendire shnpst s etatak dibwastioan clel seapapug
2 Iulan mensusun Shoper sasa dkan soliby nwlibakan kotisaitess detean
poembunbans s ang telh ditetapias cich panpenan Lol
S Gulak b an seldi met s ahan oplagiandalus persasunan shaps
4 Vpabela wa mwliwesr pornpan sepert pada batie U2 G 3 s bersadiag

IROTITIRL skt sk denai abaran v berlih

Dhenhar Porrantian s ~av a baas Setg s pesiah hesad.azat

Mkassar 29 Apr Tl

Yoy Memtwiat Porramian

Putri \stuti
NI T30 i e

viil
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ABSTRAK

PUTRI ASTUTIL. 2022. Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah Dan Diklat Terhadap
Kompetensi Pedagogik Guru SD I[npres Hombes Armed Kec. Pattalassang Kab.
Gowa . Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Hmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing Idawati dan
Rahmiah. B.

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana penerapan supervisi
kepala sekolah dan diklat terhadap kompetensi pedagogik guru SD Inpres Hombes
Armed Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh supervisi kepala sekolah dan diklat terhadap kompetensi
pedagogik guru SD Inpres Hombes Armed Kecamatan Pattalassang Kabupaten
Gowa.

Jenis penelitian ini menggunakan Deskriptif Kuantitatif, desain penelitian
Jenis Ex Post Facto yaitu sebuah penelitian yang dalam pelaksanaannya melibatkan
seluruh guru sebagai sampel penelitian. Satuan eksperimen dalam penelitian ini
adalah seluruh guru yang berjumlah 36 orang. Instrument penelitian yang digunakan
yaitu angket dan dokumentasi, sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan
angket dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu uji F (Simultan).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Besarnya pengaruh supervisi kepala
sckolah dan diklat terhadap kemampuan pedagogik guru dapat dinyatakan oleh
besarnya koefisien determinasi sebesar 40,9%. Pada nilai Fpiu, sebesar 13,120
dengan nilai Fupe adalah 3,28 sehingga nilai Fhiwng > Fuabel atau 13,120 {ebih besar
dari 3,28, dan tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka Hg ditolak dan H,
diterima, Schingga dapat disimpulkan bahwa variabel supervisi kepala sekolah dan
diklat secara bersamaan berpengaruh signitikan terhadap kompetensi pedagogik guru.
Pengaruh yang besar dari supervise sekolah terhadap kompetensi pedagogik,
mengisyaratkan bahwa supervisi kepala sekolah berperan sangat penting dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik guru SD Inpres Hombes Armed Kecamatan
Pattallassang Kabupaten Gowa.

Kata kunci: Supervisi, Diklat, Kompetensi Pedagogik.



ABSTRACT

PUTRI ASTUTI. 2022. The Influence of Principal Supervision and Education and
Training on Pedagogic Competence of Elementary School Teachers Inpres Hombes
Armed Kec. Pattulussang Kab. Gowa . Essay. Department of Elementary School
Teacher Education, Faculty of Teacher Training and Education, University of
Muhammadiyah Makassar. Advisors Idawati and Rahmiah. B.

The main problem in this research is how the implementation of the
principal’s supervision and training on the pedagogical competence of the teachers of
SD Inpres Hombes Armed, Pattalassang District, Gowa Regency. This study aims to
determine the effect of principal supervision and training on the pedagogical
competence of teachers at the Inpres Hombes Armed Elementary School,
Pattalassang District, Gowa Regency.

This type of research uses quantitative descriptive, ex post facto which is a
research which in its implementation involves all teachers as the research sample.
The experimental unit in this study were all 36 teachers. The research instruments
used were questionnaires and documentation, while the data collection techniques
used
questionnaires and documentation. Analysis of the data used is the F test
(simultaneous). The results showed that the magnitude of the influence of principal
supervision and training on teachers' pedagogic abilities can be expressed by the
magnitude of the coefficient of determination of 40.9%.F value ... 13.120 with the
F..is 3.28 so that the,uu. > Fu. or 13.120 is greater than 3.28, and the significance
levetl is 0.000 less than 0.05 then H. rejected and Hi is accepted, it can be it was
concluded that the variables of principal supervision and training simultaneously had
a significant eftect on teachers' pedagogic competence. The great influence of school
supervision on pedagogic competence, implies that the supervision of the principal
plays a very important role in improving the pedagogic competence of the teachers of
SD Inpres Hombes Armed, Pattallassang District, Gowa Regency.

Keywords: Supervision, Training, Pedagogic Competence.
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Dalam penulisan skripsi ini bukanlah hal yang mudah terwujud. Namun selalu
ada kemudahan jika selalu berusaha dan berdoa. Bantuan dari berbagai pihak telah
menuntun penulis sehingga skripsi ini dapat selesai. Oleh karena itu, penulis
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting saat im dimana pendidikan
menjadi salah satu penentu keberhasilan seseorang, tidak hanya itu pendidikan juga
menjadi salah satu penunjang keberhasilan suatu Negara karena melalui pendidikan
orang-orang besar mulai lahir.

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar dan tersistematis untuk
merealisasikan hal tersebut pendidikan haruslah dilaksanakan dengan suasana dan
proses pembelajaran yang menyenangkan dan dapat menarik minat siswa agar siswa
dapat mengembangkan minat dan potensi yang ada didalam dirinya agar memiliki
wawasana dan skilf atau keterampilan. Pendidikan memiliki pengarub yang sangat
amat besar dalam memajukan suatu Negara. Begitupun dengan Indonesia yang sangat
memperhatikan mutu dan kualita pendidikan di Indonesia semidiri, itu terlihatt dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1
ayat 1 yang menytakan bahwa:

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spintual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinva, masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan memiliki dua unsur paling vital di dalamnya itu Guru sebagai

pendidik dan siswa sebagai peserta didik, guru di sekolahh tidak dapat dilepaskan



dari hubungan dengan siswa karena proses dan aktivitas belajar-mengajar seluruhnya
melibatkan guru dan siswa schagai aktor pelaksananya. Jadi dapat ditarik kesimpulan
bahwa pendidikan tidak akan tcrlaksana jika tidak ada guru dan siswa dalam proses
belajar mengajar.

Pendidikan juga tidak lepas dari peran seorang kepala sekolah. Kepala
Sekolah selaku supervisor pendidikan memiliki fungsi mengarahkan, membimbing
dan mengawasi seluruh kegiatan pendidikan dan kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan guru. Kepala Sekolah hendaknya melakukan observasi yang terus
menerus tentang kondisi-kondisi dan sikap-sikap dikelas, diruangan guru, di ruang
tata usaha dan pada pertemuan-pertemuan staf pengajar. Maksudnya untuk
memberikan bantuan pemecahan atas kesulitan-kesulitan yang dialami guru dan
pegawai serta melakukan perbaikan-perbaikan baik langsung maupun tidak langsung
mengenai  kekurangan-kekurangannya, sehingga secara bertahap kualitas dan
produktivitas kegiatan belajar mengajar yang dilakukan staf kepala sekolah, guru di
kelas, kinerja wali kelas, dan pegawai tata usaha akan menjad: semakin baik secara
berkelanjutan.

Berdasarkan hasil observasi vang dilakukan pada bulan januart 2021 di SD
Inpres Hombes Armed Kec. Pattalassang Kab. Gowa, pelaksanaan supervisi yang
dilakukan oleh kepala sekolah masih belum maksimal dimana biasanya supervisi
hanya dilakukan dua kali dalam satu semester, supervisi pertama dilakukan pada awal
semester ganjil, supervisi kedua dilakukan pada awal semester genap untuk
mengetahui kinerja guru. Kepala sekolah hendaknya memberikan penjelasan

mengenai cara melaksanakan pembelajaran dengan teknik mengajar yang baik,



pemilihan model atau metode pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran, serta
media yang dapat digunakan selama proses pembelajaran berlangsung. Sehingga guru
dapat dengan mudah memecahkan permasalahan yang dihadapinya sendiri yang
terkait dengan proses pembelajaran karena supervist dilakukan untuk membantu guru
dalam memperbaiki proses pembelajaran yang dibertkan.

Sebagian guru sudah memperlihatkan kinerja yang baik dalam melaksanakan
proses pembelajarn. Namun, masih ada sebagian guru yang belum mencapai Kinerja
yang maksimal seperti penyampaian materi yang masih monoton tanpa adanya media
pembelajaran. Ini disebabkan masih ada guru yang belum pernah mengikuti
pendidikan dan pelatihan guru. Ini dapat dilihat dari jumlah guru yang sudah
tersetifikasi dan hanya dua orang guru yang sudah tersetifikasi. Dengan mengikuti
pendidikan dan pelatihan guru maka hal ini dapat mengembangkan kompetensi dan
kepribadiannya, meningkatkan kinerja sehingga guru dapat menjadi lebih kompeten.

Banyak hal yang mempengaruhi pendidikan mulai dari sekolah, sarana dan
prasana, dan tentu saja sebagai ujung tombak pendidikan. Guru merupakan orang
yang ada digaris terdepan dalam dunia pendidikan, guru juga dapat menentukan mutu
dan kualitas pendidikan itu sendiri. Guru pada umumnya disebut pendidik dengan
tugas pokok medidik siswa, mengarahkan, membina, mengajarkan, memberikan
penilaian dan memberikan evaluasi pada pesetra didiknya. Seorang guru harus
profesional dalam pekerjaannya dilihat dari masyarakat yang memiliki kepercayaan
tinggi terhadap seorang guru apalagi dilihat dari perkembangan zaman sekarang guru

harus meningkatkan kualitas dan kompetensi yang dimilikinya.



Untuk meningkatkan kualitas dan kompetensi yang dimilikinya, guru
memerlukan pendidikan dan pelatihan atau biasa discbut diklat yang di ikuti setiap
sckolah. Secara umum Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) bertujuan untuk
memberikan kesempatan kepada personil dalam meningkatkan kecakapan dan
keterampilan mereka, terutama dalam bidang-bidang yang berhubungan dengan
kepemimpinan atau manajerial yang diperlukan dalam pencapaian tujuan organisast.

Guru menjadi sebuah profesi yang menyiratkan tekad pemerintah yang kuat
dalam meningkatkan tanggung jawab profesional guru. Tekad ini sangat relevan
dengan hubungan isu-isu peningkatan mutu dan kualitas pendidikan nasional. Untuk
menjadi guru yang profesional guru harus memiliki komptensi yaitu: kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.
Menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 dinyatakan bahwa: “Kompetens:
adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki,
dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan”,

Kompetensi pedagogik dalam dunia pendidikan sangat disorot dan dianggap
sangatlah penting karena kompetensi pedagogik sangatlah mempengaruhi kinerja
guru. Kompetensi Pedagogik ialah kemapuan atau skil/ yang dimiliki oleh seorang
pendidik yang dilakukan saat pembelajaran aktivitas antara guru dan siswa, seperti
saat menyampaikan materi yang diajarkan, pengelolaan kelas, memberikan
pertanyaan kepada siswa.

Pengembangan kompetensi pedagogik Guru di SD Inpres Hombes Armed

masih tergolong kurang, oleh karena itu para guru harus lebih banyak lagi mengikuti



pendidikan dan pelatihan yang diadakan oleh Dinas Pendidikan. Selain diklat peran
kepala sekolah sebagai supervisor juga sangat mempengaruhi kinerja guru, sehingga
guru mendapatkan sarana dan prasarana yang cukup untuk dapat meningkatkan
kompetensi yang dimilikinya.

Berdasarkan uratan latar belakang di atas, penelitian int dilakukan untuk
mengetahui  “Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah dan Diklat terhadap
Kompetensi Pedagogik Guru SD Inpres Hombes Armed Kec. Pattalassang Kab.
Gowa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang ada pada latar belakang maslaah, maka yang menjadi

pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu:
Bagaimana pengaruh supervisi kepala sekolah dan diklat terhadap kompetensi
pedagogik guru SD Inpres Hombes Armed Kec. Pattalassang Kab. Gowa?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka twjuan dan penelitian i1 yattu;
Untuk mengetahui pengaruh supervisi sekolah dan diklat terhadap kompetens:
pedagogik guru SD Inpres Hombes Armed Kec. Pattalassang Kab. Gowa.
D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan uraian pada latar belakang, rumusan masalah, dan tuuan

penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik

secara teoritis ataupun praktis, yaitu:



1. Manfaat Teoretis

Secara teortis, diharapkan mampu memberikan informasi, pengetahuan
tentang menajemen pendidikan dengan kajian supervisi kepala sekolah dan diklat
terhadap kompetensi pedagogik guru sekolah dasar.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi penulis, untuk menambah pengetahuan dan informasi tentang sistem
pendidikan agar dapat menjadi bekal saat terjun dalam lingkungan
masyarakat.

b. Bagi pendidik, diharapakan setelah menerima supervisi dan diklat dapat
diterapkan ke dalam tugasnya sehingga dapat berdampak baik terhadap
kompetensinya.

c. Bagi kepala sekolah, diharapkan bisa menjadi saran dan masukan di dalam

menjalankan tugas dan tanggung jawab sebagai supervisor.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
1. Penelitian Relevan

Yunira Suct Ay uni (2019) yang berjudul “Pengaruir Motivasi Kerja dan Diklat
terhudap Kompetensi Pedagogik Guru SDN dalam Implementasi Kurikulum 2013.
Se-Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes” berdasarkan hasil penelitian ini
Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara diklat terhadap
komptensi pedagogik guru SDN dalam implementasi kurikulum 2013 di Kecamatan
Sirampog. Berdasarkan hasil penelitian, besarnya hubungan diklat dengan
kompetensi pedagogik guru dalam implementasi kurikulum 2013 tergolong rendah
dengan koefisten R sebesar 0,339, dengan arah hubungan yang positif. Berarti
semakin tinggi diklat maka semakin meningkat kompetensi  pedagogiknya.
Selanjutnya, diperoleh nilai R’ sebesar 0,209, artinya sumbangan variabel diklat
terhadap kompetensi pedagogik guru dalam implementasi kurikulum 2013 sebesar
20,9%. Diklat merupakan salah satu faktor yang memengaruhi kompetensi pedagogik
guru dalam implementasi kuritkulum 2013.

Novi Maryani (2016) yang berjudul “Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah dan
Kompetensi Profesional Terhadap Kinerja Guru” berdasarkan hasil penelitian ini
Terdapat hubungan positif dan rendah supervisi kepala sekolah terhadap
kinerja guru sebesar 30,5%. Adapun besarnya pengaruh ditunjukkan oleh

koefisien determinasi R’ (R sguare)= 0,093, yang berarti bahwa supervisi kepala



sekolah memberikan pengaruh terhadap kinerja gurusebesar 9,3% dan sisanya
vaitu 90,7% ditentukan oleh faktor  lainnya. hasil  analisis  regrest
sederhana, menunjukkan persamaan regresi Y = 93,055 + 0,278X1, yang berarti
bahwa setiap peningkatan satu unit skor  supervisi kepala sekolah akan dikuti
peningkatan skor kinerja gurusebesar 0,278.

Nur Khayatun Muhdi Retnaningdyastuti (2015) yang berjudul “Pengaruh
Motivasi Kerja dan Diklat Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar di Kecamatan
Sragi Kabupaten Pekalongan” berdasarkan hasil penelitian imi diperoleh bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan diklat terhadap kompetensi pedagogik guru
Sekolah Dasar di Gugus Jenderal Sudirman UPT Pendidikan dan Kebudayaan Sragi
Kabupaten Pekalongan sebesar 31,2%. Diklat sangat penting bagt tinggi rendahnya
kompetensi pedagogik guru. Diklat yang diikuti guru akan menambah wawasan, teor
dan pengetahuan dalam kegiatan pembelajaran yang diterapkan sesuai dengan
keadaan peserta didik sehingga kompetensi pedagogik meningkat.

Dilihat dari ketiga kajian hasil penelitian yang relevan bahwa ketiganya memiliki
persamaan vaitu supervisi kepala sekolah memiliki pengaruh positif terhadap kinerja
atau kompetensi pedagogik guru.

2. Supervisi Kepala Sekolah

Istilah supervisi yang kita kenal dan gunakan sehari-hari dalam bahasa Kita,
sebenarnya berasal dari bahasa inggris “Supervision”. Kata supervision secara
emitologis terdiri dari kata “super”an kata “vision” (visi). Kata “super” memiliki arti
yang sama dengan kata “atas” atau “di atas”. sedangkan kata “vision” (visi memiliki

arti yang sama dengan kata “lihat”, “tilik”, atau “amati” (awasi). Jadi supervisi berarti



lihat dari atas, atau tilik dari atas, amati dari kata atas, atau awasi dart atas (Hanis dkk
halaman 164)

Menurut Daruma dan Razak (2006: 164) supervisi di dalam kegiatannya
mengandung pengertian tindakan. Istilah supervisi telah lama dikenal dan dibicarakan
dalam dunia pendidikan terutama di Negara-negara maju. Supervisi jika dirumuskan
secara sederhanan, yaitu semua usaha yang dilakukan oleh supervisor memberikan
bantuan kepada guru dalam memperbaiki pengajaran. Oleh karena itu, kegtatan
supervisi pegajaran memeberikan perhatian yang sungguh-sungguh pada peningkatan
kemampuan professional atau peningkatan kemampuan mengajar guru.

Menurut Mulyasa (2006: 111) supervisi merupakan suatu proses yang
dirancang secara khusus untuk membantu para guru dan supervisor dalam
mempelajari tugas sehari-hari di sekolah; agar dapat menggunakan pengetahuan dan
kemampuannya untuk memberikan layanan yang lebih baik pada orang tua peserta
didik dan sekolah, serta berupaya menjadikan sekolah sebagai masyarakat belajar
yang lebih etektif.

Menurut Gunawan (2002: 198) tujuan umum supervis pendidikan harus sama
dengan tujuan Pendidikan Nasional sesuai Keputusan MPR yang tertera dalam
GBHN, melalui perbaikan serta peningkatan kegiatan belajar mengajar. Sedangkan
jabaran yang lebih lanjut memjadi tujuan khusus supervisi pendidikan yang
merupakan tugas-tugas supervisor, yaitu:

a. Membina guru-guru untuk lebih memahami tujuan umum pendidikan. Dengan

demikian agar menghilangkan anggapan tentang adanya mata pelajaran/bidang
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studi penting/tidak penting, sehingga setiap guru mata pelajaran dapat mengejar
dan mencapai prestasi maksimal bagt siswa-siswanya.

b. Membina guru-guru guna mengatast problem-problem siswa demi kemajuan
prestasi belajarnya.

¢. Membina guru-guru dalam mempersiapkan siswa-siswanya untuk menjadt
anggota masyrakat yang produktif, kreatif, ets serta religious.

d. Membina guru-guru dalam meningkatkan kemampuan, mengevatuasi,
mendiagnosa, kesulitan belajar, dan seterusnya.

e. Membina guru-guru dalam memperbesar kesadaran tentang tata kerja yang
demokratis, kooperatif serta kegotong toyangan.

f.  Memperbesar ambisi guru-guru dan karyawan dalam menigkatkan mutu
profesinya.

g.  Membina guru-guru/karvawan meningktkan popularitas sekolahnya

h. Melindungi guru-guru dan karyawan pendidikan terhadap tuntutan serta kritik-
kritik tak wajar dari masyarakat.

i.  Mengembangkan sikap kesetiakawanan dan ketemasejawatan dari seluruh tenaga
pendidikan.

Supervisor pendidikan bukan hanya pejabat atau petugas dan kantor
pembinaan (kabin) pendidikan yang diangkat dengan surat keputusan, baik ch tingkat
pusat, provinsi, kabupaten/kota maupun diangkat instansi tertentu. Sebab kepala
sekolah, guru-guru, wali kelas, bahkan dalam batas-batas tertentu muridpun dapat
disebut sebagai supervisor, bila misalnya diserahi tugas untuk menjadi ketua kelas

/ketua kelompok tertentu di sekolah. Kepala sekolah dalam arti khusus (sempit) yang
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hanya melaksanakan fungsi di lingkungan sekolah yang di fokuskan pada kinerja
gury,

Paradigma pendidikan memberikan kewenangan luas kepada kepala sekolah
dalam mengembangkan berbagai potensinya memerlukan peningkatan kemampuan
kepala sekolah dalam berbagai aspek manajerialnya, agar dapat mencapai tujuan
sesuat dengan visi misi yang diemban sekolahnya.

Menurut Mulyasa (2006 : 24) Kepala sekolah merupakan salah satu
komponen pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Kepala sekolah sebagai pendorong bagi perkembangan dan kemajuan
sckolah serta bertanggungjawab atas penignkatan akuntabilitas keberhasilan siswa
dan programnya. Agar hal demikian tercapai dengan baik, maka kepemimpinan
kepala sekolah perlu diberdayakan, sehingga kepala sekolah mampu berperan sesuai
dengan tugas, wewenang, dan tanggungjawabnya.

Menurut Mayasari dan Syarif (2018 : ) kepala sekolah merupakan guru yang
diberikan tugas tambahan karena memiliki kemampuan yang lebih baik, maka dalam
melaksanakan tugasnya perlu melibatkan semua pihak yang ada dalam lingkungan
sckolah khususnya guru dalam menyukseskan segala program pembelajaran atau
program lainnya yang disusun secara bersama-sama dengan dewan guru. Peranan
kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan yang mendapat kepercayaan untuk
memimpin sekolah, perlu menyenangi dan mencintai pekerjaan yang terkait dengan
tugas dan tanggung jawab yang dipercayakan kepadanya.

Kepala sekolah memiliki dua tanggung jawab ganda yaitu: 1) melaksanakan

administrasi sekolah sehingga dapat tercipta situasi belajar yang baik. 2)
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melaksanakan supervisi pendidikan agar memperoleh peningkatan kegiatan mengajar
guru datam membimbing pertumbuhan peserta didik
Menurut Julatha (2019) Dalam rangka mencapai tujuan organisasi maka
kepala sekolah mempunyat tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan fungsi-
fungsi manajemen terhadap sumber daya yang ada dan kegiatan-kegiatan yang
dilakukan di sekolah. Fungsi dan tugas kepala sekkolah yang diatur dengan
Kemendikbud No. 0489/U/ 1992 dan Kepmendikbud No. 054/U/1993 menyebutkan
bahwa scorang kepala seckolah mempunyai tugas:
a. Menyelenggarakan kegiatan pendidikan
b. Membina kesiswaan
c. Melaksanakan bimbingan dan pentlaian bagi guru dan tenaga kependidikan
lainnya
d. Menyelenggarakan administrasi sekolah
e. Merencanakan pengembangan, pendayagunaan dan pemeliharaab sarana
prasarana
f.  Dan melaksanakan hubungan sekolah dengan lingkungan, orang tua dan
masyarakat
Pengawasan dan pengendalian yang dilakukan kepala sekolah terhadap
tenaga kependidikannya khususnya guru, disebut supervisi kiinis, yang bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan professional guru dan meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui pembelajran yang efektif. Supervisi klinis memiliki

karakteristik sebagai berikut:
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Supervisi diberikan berupa bantuan (bukan penintah) sehingga inisiatif tetap
berada ditangan tenaga kependidikan

Aspek yang disupervisi berdasarkan usul guru, yang dikaji bersama dengan
kepala sekolah sebagai supervisor untuk dijadikan kesepakatan.

[nstrument dan metode observasi dikembangkan bersama oleh guru dan kepala
sekolah

Mendiskusikan dan menafsirkan hasil pengamatan dengan mendahulukan
interpretasi guru

Supervisi dilakukan dalam suasana terbuka secara tatap muka, dan supervisor
lebih banyak mendangarkan serta menjawab pertanyaan guru daripada memberi
saran dan pengarahan.

Supervisi klinis sedikitnya memiliki tiga tahap, yaitu pertemuan awal,
pengamatan, dan umpan balik.

Adanya penguatan dan umpan balik dan kepada sekolah sebagai supervisor
terhadap perubahan perilaku guru yang positif sebagai pembinaan.

Supervisi dilakukan secara berkelanjutan untuk meningkatkan suatu keadaan dan
memecahkan suatu masalah.

Fungsi tambahan dari kegiatan supervisi adalah membantu para guru sehingga

guru dapat melaksanakan tugas dan fungsinya, baik sebagai pengajar maupun sebagai

pendidik Funsi supervisi pembelajaran menurut Pidarta dalam Ginting Ribka (2020)

yaitu :

a.

Fungsi utama supervisi pembelajaran adalah:
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1) Supervisi sebagal teman seperjuangan administrasi. Secara fungstonal
tidakterpisahkan antara satu dengan yang lainnya. Keduanya terkoordinast,
berkorelasisaling melengkapi dan saling menunjang dalam meiaksanakan
sistem pengajaran.

2) Supervisi mengkoordinasikan personahia sekolah terutama guru guru dan
aktivitas aktivitas sekolah agar tidak jauh menyimpang dari perencanaan.

3) Supervisi sebagai pengendali usaha guru dalam mendidik para peserta didik
agar setiappeserta didik berkembang secara total yaitu setiap aspek individu
anak berkembangseimbang, harmonis dan optimal.

b. Fungsi tambahan supervisi adalah sebagai berikut:
1) Memberi dorongan kepada guru agar kreatif dan inovatif dalam menjalankan
tugasnya.
2) Sebagai teladan bagi guru dalam menjalankan tugas sebagai
pendidik terutamadalam kemauan, semangat kerja, dan kepribadian.
3) Sebagai penegak disiplin kerja guru, dengan memberi contoh dan
pengawasan sertapelaksanaan sanksi-sanksinya.
3. Diklat (Pendidikan dan Pelatihan)

Sesuai yang dijelaskan pada Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1, pendidikan
merupakan bentuk usaha yang dilaksanakan untuk mengembangkan potensi peserta
didik dan segi keagamaan, kecerdasan, dan kepribadian secara aktif melalui proses

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan di masyarakat, bangsa, dan negara.
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Selanjutnya pelatthan adalah bagian dari pendidikan yang menyangkut
program belajar di luar sekolah dengan waktu vang relatif singkat dan lebih
menekankan pada kegiatan praktik (Kamil, 2010:10). Menurut Peraturan pemerintah
Republik Indonesta Nomor 101 Tahun 2000 tentang Pendidikan dan Pelatihan
Jabatan Pegawal Negeri Sipil Pasal 1 ayat (1) yang dimaksud dengan diklat adaiah
proses pennyelenggaraan belajar mengajar dalam rangka meningkatkan kemampuan
pegawai negeri sipil.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpuklan bahwa diklat adalah kegiatan
peningkatan kompetensi melalui pembelajaran yang dilaksanakan di luar sekolah
dalam kurun waktu tertentu dengan lebih menekankan kepada praktik.

Sesuai yang dijelaskan pada Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000
tentang Pendidikan dan Pelatihan PNS BAB II Pasal 2, tujuan diadakannya diklat
adalah untuk meningkatkan pengetahuan, keahlian, keterampilan dan sikap untuk
dapat melaksanakan tugas jabatan secara profesional. Sejalan dengan pernyataan
tersebut, Moekpat (1981) dalam Kamil (2010:11) menjabarkan tujuan pelatihan
adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengembangkan keahlian, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan
lebih cepat dan efektif.

b. Untuk mengembangkan pengetahuan, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan
secara cepat, dan logis.

¢. Untuk mengembangkan sikap, sehingga dapat membangkitkan semangat dalam

bekerjasama.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan diadakannya
diklat adalah untuk mentngkatkan kompetensi atau kemampuan pegawai sehingga
dapat menyelesaikan tugas pekerjaan secara cepat, efektif, rasional, dan profesional.
Diharapkan setelah diadakan kegiatan diklat para pegawai atau karyawan dapat
mengimplementasikan dari apa yang telah mereka pelajari saat kegiatan diklat.

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang Pendidikan
dan Pelatihan PNS BAB III Pasal 4 menyatakan jenis diklat terdin dari diklat
prajabatan dan diklat dalam jabatan. Diklat dalam jabatan dijabarkan lagi menjadi
tiga jenis, yaitu.

a. Diklat kepemimpinan, diklat kepemimpinan dilaksanakan utuk mencapai
persyaratan kompetensi kepemimpinan.

b. Diklat fungsional, dilaksanakan untuk peningkatan kompetensi sebagai syarat
peningkatan jenjang jabatan fungsional.

c. Diklat teknis, diklat tekms dilaksanakan untuk mencapai persyaratan kompetensi
teknis yang diperlukan untuk mlaksanakan tugas profesional.

Menurut Yoder (1958) dalam Kamil (14-5) menyzbutkan jenis-jenis pelatihan
sebagai berikut:

a. Siapa yang dilatih (who gets frained), artinya pelatihan itu diberikan kepada
siapa. Pelatihan dapat diberikan kepada calon pegawai, pegawai baru, pegawai
lama, pengawas, manajer, staff, remaja, pemuda, orang tua, dan anggota
masyarakat umumnya.

b. Bagaimana ia dilatih (how he gestr trained), artinya dengan metode apa ia

dilatih. Pelatihan dapat dilaksanakan menggunakan metode pemagangan,
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permainan peran, permaman bisnis, pelatihan sensitivitas, imstrukst kerja dan
sebagainya.

Dimana ia dilatih (where he gets trained), artinya dimana pelatihan dilaksanakan.
Pelatihan dapat dilaksanakan di tempat kerja, di sekolah, di kampus, di tempat
khusus, di tempat kursus, atau di lapangan.

Bilamana ia dilatih (when he gets trained), artinya kapan pelatihan dilaksanakan.
Pelatihan dapat dilaksanakan sebelum orang mendapat pekerjaan, setelah
mendapat pekerjaan, setelah ditempatkan, menjenlang penstun, dan sebagainya.
Apa vang dibelajarkan kepadanya (what he is taught), artinya materi pelatihan
seperti apa yang diberikan. Matetri yang diberikan saat pelatihan dapat berupa;
pelatihan kenja atau keterampilan, pelatihan kepemimpinan, pelatthan keamanan,

pelatihan  hubungan manusia, pelatthan kesehatan kerja, pelatihan

penanggulangan bencana, dan sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis diklat dapat

ditentukan berdasarkan tujuan, dan sasaran dari diadakannya diklat tersebut.

Evaluasi pelatihan dilakukan supaya pelatthan dapat berfungsi secara efektif

scbagai solusi dari berbagai permasalahan di dalam organisasi. Menurut Gomes

(2003:209), program pelatihan bisa dievaluasi berdasarkan informasi yang bisa

diperoleh pada lima tingkatan yaitu, sebagai berikut:

Reaksi, untuk meninjau reaksi peserta terhadap pelatihan, pelatih, dan lainnya
dapat dilakukan menggunakan kuisioner untuk menanyakan seberapa puas

peserta dalam mengikuti kegiatan pelatihan, untuk mengetahui perlu atau



18

tidaknya diadakan pelatihan ulang, dan untuk menjamin mutu pelatihan supaya
menarik peserta lain guna mengikuti program pelatthan tersebut.

b. Belajar, untuk meninjau seberapa jauh para peserta mempelajari fakta-fakta,
prisip-prinsip, dan pendekatan yang terdapat dalam pelatihan dapat dilakukan
dengan cara mengadakan tes cvaluasi di akhir kegiatan pelatihan, atau test
performansi, dan latihan-latihan simulasi.

¢. Behavior, untuk meninjau seberapa jauh perubahan perilaku kerja peserta
pelatihan setelah mengikuti pelatihan, hal tersebut dapat diukur menggunakan
sistem evaluasi performansi.

d. Hasi-hasil, untuk meninjau apakah ada peningkatan produktivitas atau penurunan
setelah mengikuti pelatihan, hal tersebut dapat diukur menggunakan tes evaluasi
secara tertulis setelah kegiatan pelatihan selesai atau menggunakan kuisioner
beberapa bulan setelah pelatihan dilaksanakan.

¢. Efektifitas biaya, yang dimaksud disini adalah untuk meninjau seberapa banyak
biaya yang dikeluarkan untuk pelaksanaan program pelalihan, dan untuk
mengetahui apakah pelatihan merupakan metode yang paling murah untuk
menyelesatkan masalah.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan evaluasi
pelatihan dilakukan untuk mengetahui tingkat reaksi peserta pelatihan, seberapa jauh
peserta pelatihan mempelajari materi pelatihan dengan benar, seberapa jauh perilaku
peserta pelatihan berubah, mengetahui adakah peningkatan produktivitas setelah
pelatihan dilaksanakan, dan untuk mengetahui apakah penclitian merupakan metode

yang paling murah untuk menyelesatkan masalah.
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4. Kompetensi Pedagogik Guru
a. Kompetensi Guru

Pada dasarnya pemberdayaan guru untuk menjadi profesional melalui standar
kompetensi dan sertifikasi guru melalui beberapa tahapan. Dalam standar kompetensi
dan sertifikasi guru, pemberdayaan dimaksudkan untuk memperbaiki kenerja sekolah
melalui kinerja guru agar dapat mencapai tujuan yang optimal, efektif, dan efesien.
Para guru dan kepala sekolah perlu tahu, mengerti akan hakikat, manfaat, dan proses
pemberdayaan peserta didik. Standar kompetensi dan sertifikasi guru menjadi proses
pemberdayaan merupakan cara untuk membangkitkan kemauan dan potensi guru agar
memiliki kemapuan mengontrol diri dan lingkungannya untuk dimanfaatkan bagi
kepentingan peningkatan kesejahteraan.

Mulyasa (2007: 25) kompetensi guru merupakan gambaran kualitatif tentang
hakikat perilaku guru yang penuh arti. Mulyasa (2007: 25) kompetensi merupakan
perilaku yang rastonal untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan
kondist yang diharapkan.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen dinyatakan bahwa: ‘“kompetensi adalah seperangkat pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau
dosen dalam melaksanakan tugas keprotesionalan™.

Mulyasa (2007: 26) kompetensi mengacu pada kemampuan pada kemampuan
melaksanakan sesuatu yang diperoleh  melalui pendidikan, kompetensi guru
menunjuk kepada performance dan perbuatan yang rasional untuk memenuhi

spesifikasi tertentu di dalam pelaksanaan tugas-tugas pendidikan.
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Kompetensi guru menjadi komponen utama dalam standar profesi guru di

samping kode etik guru vang telah ditetapkan dalam prosedur dan sistem pengawasan

tertentu. Menurut Ali (2016: 74-75) kompetensi yang harus dikembangkan oleh guru,

dijelaskan dalam Peraturan Pemernintah (PP} Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar

Nastonal Pendidikan bab VI pasal 28 ayat 3 dinyatakan bahwa guru minimal

memilikt empat kompetensi, meliputi:

b

2)

3)

4)

Kompetenst Pedagogik: seperangkat kemampuan dan keterampilan (skil/) yang
berkaitan dengan interaksi belajar mengajar antara guru dan siswa dalam kelas.
Kompetensi pedagogik meliputi: kemampuan guru dalam menjelaskan materi,
melaksanakan metode pembelajaran, memberikan pertanyaan, menjawab
pertanyaan, mengelola kelas, dan melakukan evaluasi.

Kompetensi kepribadian: seperangkat kemapuan dan karakteristik personal yang
mencerminkan realitas sikap dan perilaku guru dalam melaksanakan tugas-
tugasnya dalam kehidupan sehari-hari. Kompetensi kepribadian tni metahirkan
konsekuensi ciri-ciri guru diantaranya, sabra, tenang, tanggung jawab,
demokratis, ikhlas, cerdas, menghormati orang lain, dan lain-lain.

Kompetensi professional: seperangkat kemapuan dan keterampilan terhadap
penguasaan materi pelajaran secara mendalam, utuh, dan komprehensif. Guru
yang memiliki penguasaan maten secara formal (dalam buku panduan) tetapi
juga harus memiliki kemampuan terhadap materi ilmu lain yang memihki
keterkaitan dengan pokok bahasan mata pelajaran tertentu.

Kompetensi sosial: seperangkat kemampuan dan keterampilan yang terkait

dengan hubungan atau interaksi dengan oranglain. Artinya, guru harus dituntut
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memiliki  keterampilan berinterakst dengan masyarakat khususnya dalam
mengidentifikasi, menganalisis, dan menyelesaikan problem masyarakat.

Guru yang kompoten akan dapat mengantarkan pada peningkatan mutu dan
kualitas pendidikan. Guru merupakan unsur terdepan dalam proses pembelajaran.
Guru berhadapan langsung dengan anak didik melalui proses pembelajaran di kelas.
Dari peran dan fungsinya, dihasilkan generasi masa depan yang siap selalu dituntut
untuk memperbaiki kualitas proses dan kualitas hasil pembelajaran.

b. Kompetensi Pedagogik Guru

Menurut Mayasari dan Syarif (2018) kompetensi pedagogik adalah
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik. (Penjelasan UndangUndang
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 10 Ayat 1} Jadi kompotensi
pedagogik adalah kemampuan mengelola peserta didik yang meliputi pemahaman
terhadap peserta didik, perencangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil
belajar, serta pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimiliki. Adapun kompetensi pedagogik itu sendiri meliputi:

1} Mampu memutuskan mengapa, kapan, dimana, dan bagaimana tujuan, materi,
strategi, media dan evaluasi mendukung tujuan pengajaran, dan bagaimana
memilih jenis-jenis komponen tersebut yang sesuai keperluan belajar siswa

2) Mampu mengembangkan potensi peserta didik.

3) Menguasai prinsip-prinsip dasar pembelajaran.

4) Mengembangkan kurikulum yang mendorong keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran.

5) Merancang pembelajaran yang mendidik.
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6) Melaksanakan pembelajaran yang mendidik.

7) Menilai proses dan hasil pembelajaran yang mengacu pada tujuan utuh
pendidikan.

8) Menilai proses dan hasil pembelajaran yang mengacu pada tujuan utuh
pendidikan.

Pentingnya kompetenst guru tersebut baik kompetensi guru professional,
personal, sosial dan pedagogik, sebagaimana telah dibahas adalah untuk
meningkatkan kualitas guru. Untuk mendapatkan kualitas dimaksud maka perlu
dilaksanakannya uji kompetensi gurubaik secara teoritis maupun dalam tataran
praktis memiliki manfaat yang sangat penting terutama dalam meningkatan kualitas
pendidikan melalw kualitas guru.

Dalam penelitian ini kompetensi pedagogik yang akan diteliti adalah sebagai
berikut:

1) Kemampuan mengelola pembelajaran

Agar proses pembelajaran dapat dilaksanakan secara efektif dan efesien, serta
mencapai  hasil yang diharapkan, diperlukan kegiatan manajemen sistem
pembelajaran, sebagai  keseluruhan proses untuk melaksanakan kegiatan
pembelajaran secara efektif dan efesien. Guru diharapkan membimbing dan
mengarahkan pengembangan kurikulum dan pembelajaran secara efektif, serta
melakukan pengawasan di dalamnya.

2) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis
Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara peserta didik

dengan lingkungan, schingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih batk.
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Dalam interaksi tersebut banyak sekali fakior yang mempengaruhiya, baik faktor
internal yang ada dalam dirimya maupun eksternal yang ada pada lingkungannya.
Dalam pembelajaran tugas guru yang paling utama adalah mengkondisikan
lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku dan pembentukan
kompetensi peserta didik.
3) Pemantaatan teknologi pembelajaran

Abad 21, merupakan abad pengetahuan, sekaligus merupakan abad informasi,
dan teknologi karena pengetahuan, informasi dan teknologi mulai menguasai abad
ini, sehingga disebut juga era globalisasi. Dalam hal ini guru dituntut untuk memiliki
kemampuan mengorganisir, menganalisis dan memilih informasi yang paling tepat
dan berkaitan langsung dengan pembelajaran. Dengan demikian penguasaan guru
terhadap standar kompetensi dalam bidang teknologi pembelajaran dapat dijadikan
sebagai salah satu indikator standar dan sertifikasi kompetensi guru.
4) Evaluast hasil belajar

Menurut Imron (2012:116) Evaluasi hasil belajar diberikan kepada peserta
didik untuk mengetahui perkembangan dari peserta didik dari waktu ke waktu.
Evaluasi dilakukan guna mengetahui proses belajar mengajar telah tercapainya tujuan
pembelajaran, kemampuan guru juga dapat diketahui, dan penguasaan materi siswa.
Tanggung jawab untuk mengevaluasi peserta didik berada ditangan peserta didik.

Agar evaluasi dapat mencapai sasarannya, para pendidik perlu memedomani prinsip

dan menerapkan teknik-tekniknya.
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5) Pengembangan peserta didik

Menurut Daruma dan Razak (2006: 76) guru harus mampu menfastlitas
peserta didik untuk mengembangkan berbagai potensinya baik dalam bidang
akademik maupun bidang nonakademik dengan cara memberikan remedial dan
pengayaan, bimbingan dan konseling, dan kegiatan ekstrakulikuler.
B. Kerangka Pikir

Hasil penelitian ini relevan dengan contoh penehtian relevan pada kajian
pustaka. Sutomo (2016) mengatakan bahwa pola kepemimpinan kepala sekolah akan
sangat berpengaruh bahkan sangat menentukan terhadap kemajuan sekolah. Hal ini
diperkuat dengan adanya pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah, diantaranya
dengan memberikan pelatihan atau program sesuai dengan kebutuhan yang
diperlukan oleh guru. Guru menjadi komponen yang harus ada dalam pembelajaran.
Untuk meningkatkan kompetensi dari guru adalah kewajiban yang harus dipenuhi,
karena guru yang mempunyai kompetensi yang baik akan mempengaruhi kualitas
kinerjanya. Untuk menciptakan kompetensi guru yang berkualitas maka diperlukan
pendidikan dan pelatihan atau Diklat. Pelaksanaan diklat merupakan suatu proses
yang akan menghasilkan suatu perubahan perilaku berbentuk peningkatan mutu
kemampuan, sehingga diklat memiliki tujuan yang sesuai dengan sasaran yang telah
diharapkan. Guru yang mempunyai kemampuan dan pemahaman yang tinggi tidak
lepas dari peranan kepala sekolah.

Maka penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pelaksanaan supervisi kepala sckolah serta diklat guru dalam meningkatkan

kompetensi guru khususnya kompetensi pedagogik. Keterkaitan antara pengaruh
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supervisi kepala sekolah, motivasi berprestasi guru terhadap kompetensi pedagogik

guru digambarkan dalam kerangka berpikir yang dapat dilihat sebagai berikut.

Supervisi

(X1)

e Supervisi Pembelajaran
e Supervisi Akademik

¢ Supervisi Klinis

Kepala Sekolah

Pendidikan dan Pelatihan (X2)
o KKG (Kelompok Kerja Guru)

Diskusi tentang berbagai
permasalahan dalam pembelajaran
dan kegiatan belajar mengajar.

Sebagai wadah untuk
mengembangkan keprofesian
berkelanjutan.

¢ Seminar Guru {Workshop)

Menyediakan pelatihan dasar dan
pengembangan guru.

e MGMP (Musyawarah Guru Mata
Pelajaran).

Analisis kurikulum

Penyusunan laporan hasil belajar
siswa

Pendalaman maten

Penulisan karya ilmiah

Y

Kompetensi Pedagogik Guru (Y)

Kemampuan mengelola pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan

dialogis

Pemanfaatan teknologi pembelajaran

Evaluasi pembelajaran

Pengembangan peserta didik

2.1 Bagan Kerangka Pikir
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C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian. Berdasarkan permasalahan penelitian dan kajian pustaka, maka
dirumuskan hipotesis penelitian berikut :
Supervisi Kepala Sekolah Dan Diklat Berpengaruh Terhadap Kompetensi Pedagogik

Guru SD Inpres Hombes Armed Kec. Pattalassang Kab. Gowa.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Adapun jemis penelittan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jems
penelitian deskriptif kuantitatif. Model penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian ex post facto, penelitian ex post facto adalah “suatu penelitian
yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian merunut
kebelakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian
tersebut.”
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru yang ada di SD Inpres
Hombes Armed Kec. Pattalassang Kab. Gowa yang berjumlah 18 orang.
2. Sampel

Penelitian 1m menggunakan teknik pengambilan sampel Nonprobability
Sampling. Tekmk pengambilan sampel pada peneclitian ini ialah sampel jenuh.
Menurut Sugiyono (2015 : 85) sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel apabila
seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini dikarenakan jumlah
populasi yang ada relative kecil atau kurang dari 50 orang. Berikut sampel pada

penelitian ini:

27
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Tabel 3.1 Guru SD Inpres Hombes Armed Kec. Pattalassang Kab. Gowa

Nama Sekolah Jenis Kelamin
SD Inpres Hombes Perempuan Laki-Laki
Armed kec. Pattallassang
Kab. Gowa 14 4
Jumlah 18

C. Defenisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merupakan penjabaran mengenai apa yang

dimaksud oleh istilah-istilah inti yang menjadi topik dalam penelitian ini. Berikut ini

definist opersional dan ketiga variabel penelitian yang diteliti yaitu:

1.

t

Supervisi Kepala Sekolah

Supervisi kepala sekolah adalah suatu aktivitas pembinaan dan pengawasan yang
dilakukan olech kepala sekolah dalam proses pengembangan kompetensi guru
agar menjadi tenaga pendidik yang professional.

Pendidikan dan Pelatihan (Diklat)

Diklat guru merupakan pendidikan dan pelatihan vang dilakukan oleh tenaga
pendidik profesional dalam melakukan kegiatan belajar mengajar di ruang kelas.
Guru dapat mengikuti diklat berupa KKG (Kelompok Kerja Guru) yang
mendiskusikan berbagai permasalahan dalam pembelajaran ataupun sebagai
wadah untuk mengembangkan keprofesian berkelanjutan, mengikuti seminar
guru (Workshop) yang menyediakan pelatihan dasar pengembangan guru, atau
dengan mengikuti MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) yang berisi

tentang analisis kurikulum, penyusunan laporan hasil belajar, serta pendalaman

materi.
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Kompetensi Pedagogik Guru

Kompetenst pedagogik guru mencakup kemampuan guru dalam mengelola
proses pembelajaran yang berlaku. Melakukan pelaksanaan pembelajaran yang
mendidik dan dialogis dengan memanfaatkan teknologt pembelajaran yang telah
disediakan. Guru juga melakukan evaluasi pembelajaran di setiap akhir materi

guna mengetahui perkembangan kemampuan peserta didik.
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D. Instrument Penelitian

Pada penelitian ini instrumen yang digunakan adalah angket dan dokumentasi.
[. Angket

Angket adalah teks yang berisikan pertanyaan atau pernyataan tertulis vang
dapat dipakai untuk mendapatkan informasi dan responden. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian int berupa kuesioner (angket) yang disusun dalam bentuk
model skala likert. Pada penelitian ini peneliti menggunakan angket tertutup yakni
responden tinggal memtlih alternatif jawaban yang telah disediakan adapun alternatif
jawabannya sebagat berikut:

Tabel 3.2 Alternatif Jawaban

Bobot Skor
Item Pertanyaan
Selaiu Sering Kadang-kadang Tidak
Positif 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4

2. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun
dan menganalisis dokumen-dokumen, baik document tertulis, gambar maupun

elektronik.
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E. Teknik Analisis Data

Untuk mendapatkan hasil dari pengumpulan penelitian im1 maka data pada
penelitian ini akan diolah menggunakan metode kuantitatif. Untuk tahapan analisis
data yang akan digunakan dalam penelitian ini peneliti menggunakan :
1. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanva tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generaliasi (Sugiyono 2015: 199). Analisis angket respon dilakukan untuk
menentukan presentase rata-rata jumlah yang memberi respon, dengan menggunakan

Tumaus -

P=Lx 100%
n

Keterangan :

P = Presentase siswa yang menjawab Selalu, Sering, kadang-kadang, tidak
f' = Frekuensi siswa yang menjawab Selalu, Sering, kadang-kadang, tidak
n = Banyaknya siswa yeng mengisi angket

Distribusi data dibuat dengan membuat kelas interval. Kriteria yang dijadikan
patokan dalam menentukan kualifikasi masing-masing skor penilaian supervisi kepala
sekolah, diklat dan kompetensi pedagogik guru di SD Inpres Hombes Armed Kec.
Pattalassang Kab. Gowa adalah Penilaian Acuan Patokan (PAP) seperti pada tabel
dibawah m:
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Tabel 3.3 Persentase Kategori

[nterval
No | Kualifikasi presentase
85— 100 | Sangat Baik

75—-84 | Baik

60—-74 | Cukup

40 - 59 | Kurang

5 0-39 Sangat Kurang
Sumber: Tesis Nurul Hidayah Prodi Pendidikan Duasar
Universitas Yogyakartda tahun 2009

[ P R N R

2. Analisis Data Statistik Inferensial
Uji Hipotesis
Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang didasarkan dari analisis
data. Berikut adalah analisis data yang dilakukan:
1) Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis korelasi ganda berfungsi untuk mencari besarnya pengaruh atau
hubungan antara dua variabel bebas (X) atau lebih secara simultan (bersama-sama)
dengan variabel terikat (Y). Koefisien imi menunjukkan seberapa besar hubungan
yang terjadi antara variabel independen dengan vanabel dependen. Nifai R berkisar 0
sampai 1, nilai semakin mendekati | berarti hubungan yang terjadi semakin kuat,

sebaliknya semakin mendekati 0 maka hubungan yang terjadi semakin lemah.

Tabel 3.3 Interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut.

0.00-0,199 = sangat rendah
0,020-0,399 = rendah
0,40-0,599 = sedang
0.60-0,799 = kuat

0,80-1,000 = sangat kuat
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2) Anahisis Determinasi

Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui prosentase sumbangan
pengaruh variabel independen secara serentak terhadap variabel dependen. Koefisien
ini menunjukkan seberapa besar prosentase variasi variabel dependen. R2 sama
dengan 0, maka tidak ada sedikitpun prosentase sumbangan pengaruh yang diberikan
variabe! independen terhadap variabel dependen, atau variasi variabel independen
yang digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikitpun variasi variabel dependen.
Sebaliknya apabila R2 sama dengan 1, maka presentase sumbangan pengaruh yang
diberikan variabel independen terhadap varabel dependen adalah sempurna, atau
variasi-variasi variabel independen yang digunakan dalam model menjelaskan 100%
variasi variabel dependen .

3) Uji Simultan ( Uji F)

Uji F adalah uji secara keseluruhan/serentak (uji secara simultan) apakah
kedua variabel bebas dipengaruhi oleh variabel terikat. Uji simultan atau uji serentak
berartt menguji kevalidan seluruh variabel dalam penelitian secara bersama-sama
diuji dengan berbantuan SPSS for windows versi 21

Pada regresi linear berganda, kondisi yang diharapkan adalah menolak
hipotesis Ho. Hipotesis Ho ditolak apabila bila F niun, lebih besar dan nilai F upel atau

nilai signifikansi lebih kecil dar a/pha 5% (0,05).



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
1. Data analisis deskriptif variabel supervisi kepala sekolah (X1)

Analisis deskriptif dilakukan menggunakan uji statistik pada aplikasi SPSS
21. Untuk memperoleh gambaran mengenai karakteristik distribusi ckor untuk setiap
variabel, berikut disajikan skor tertinggi, skor terendah, rata-rata, simpangan baku,
median dan modus dari tiap-tiap vanabel yang diteliti, sebgai berikut:

Tabel 4.1 analisis deskriptif

N Minimum | Maximum | Mean S.td'.
Deviation
X1 18 3.00 400 | 31.111 31873
X1.2 18 2.00 400 | 29.444 53154
X1.3 18 2.00 400 | 30.556 53154
X1.4 18 2.00 400! 29444 53154
X1.5 18 3.00 400 | 31.11 31873
X1.6 18 3.00 4 G RN 31873
X1.7 18 3.00 4.00 | 31.11t 31873
X1.8 18 3.00 400 | 32.778 45426
X19 18 2.00 4.00 | 30.556 41019
X1.10 18 3.00 4.00 | 30.556 23231
Valid N 18
(listwise)

Tabel diatas memaparkan sata supervisi kepala sekolah yang Ddiambil
menggunakan angket tertutup dengan alternative jawaban “selalu, sering, kadang-
kadang, jurang, dan tidak pernah”. Pernyataan yang digunakan dalam angket

sebanyak 10 butir dengan 18 responden. Dari tabel tersebut kita dapat menentukan
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Jumlah minimum, maksimum, dan mean serta standar deviasi dari hasil pengolahan

data tentang supervisi kepala sekolah. Adapun lebih jelas dapat dilihat pada tabel

benkut:

Tabel 4.2 Deskripsi statistic X,

N | Minimum }| Maximum | Mean S.td'.

Deviation

X1 18 2 4133889 | 266488
Valid N
{(listwise)

Berdasarkan pada tabel diatas supervisi kepala sekolah di SD Inpres Hombes
Armed Kec. Pattalassang Kab. Gowa menunjukkan hasil respon minimum adalah 2,
dan nilai maksimum pada angket respon yakni 4, mean 3,3889 dan standar deviasi
2,66488. Adapun presentasi dari hasil analisis tersebut sebagai berikut.

Tabel 4.3 Presentase Supervisi Kepala Sekolah SD Inpres Hombes Armed Kec.

Pattalassang Kab. Gowa

No Klasifikasi Pertanyaan | Rentang Skor | Frekuensi | Persentase
| Sangat Baik 85 - 100 2 11,1%

2 Baik 75 -84 16 88.9%

2 Cukup 60 - 74 0 0

4 Kurang 40 - 59 0 0

5 Sangat Kurang 0-39 0 0
Jumiah 18 100%
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa skor tertinggi memiliki persentase
sebesar 88,9% dan terendah adalah 0 dari respon angket 18 orang guru. berdasarkan
hasil analisa statistic deskriptif dengan kontribusi tabel persentase diketahui 16 orang
memperoich 88,9% dengan klasifikasi “Baik”. Dengan demikian dapat dinvatakan
bahwa supervisi kepala sekolah di SD Inpres Hombes Armed Kec. Pattalassang Kab.

Gowa dalam kategori baik.

2. Data analisis deskriptif pendidikan dan pelatihan guru (X2)

Data hasil analisis pendidikan dan pelatihan guru diambil melalui angket
respon dari 18 orang guru, adapun alternative jawaban pada angket yakni “selalu.
sering, kadang-kadang, jarang, dan tidak pemah™. Butir soal yang disajikan dalam
angket sebanyak 20 pertanyaan untuk variabel pendidikan dan pelatihan guru.
deskripsi analisis dapat diperhatikan pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.4 Deskripsi data pendidikan dan pelatihan guru

Descriptive Statistics
N | Minimum Maximum | Mean S.td'.
Deviation
X2.1 18 3.00 4.00 31667 | 37796
xX22 18 2.00 4 .00 30.000 47809
X2.3 18 3.00 4.00 30556 23231
X24 18 2.00 4.00 30.000 { 33806
X2.5 18 2.00 3.00 288891 31873
X2.6 18 2.00 4.00 30.000 33806
xX2.7 18 2.00 4.00 30556 | .41019
X2.8 18 2.00 4.00 30.556 | 41019
X29 18 2.00 3.00 29.444 23231
X2.10 18 3.00 4.00 31.667 37796




X211 18 2.00 4.00 27.222 56625
X212 18 2.00 4.00 29 444 62994
X213 8 3.00 4.00 36.556 23231
X214 | 18 3.00 4.00 31.667 37796
X215 18 3.00 4.00 30.556 2323]
X2.16 18 3.00 3.00 30.000 00000
X217 118 3.00 4.00 30.556 23231
X218 |18 3.00 3.00 30.000 .00000
X219 18 3.00 3.00 30.000 00000
X2.20 i8 3.00 3.00 30.000 .00000

\(alid N 18

(lListwise)

Sumber: Lampiran
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Dart tabel tersebut dapat menunjukkan jumlah minimum, maksimum, dan

mean serta standar deviasi dari hasil data yang diperoleh mengenai pendidikan dan

pelatihan guru dengan menggunakan SP°SS 2/. Diketahui bahwa nilai minimum pada

data diatas yakni 2 dan nilai maksimum 4, mean skor yang tunjukkan vakmi 3,333,

dan standar deviasi yakni 3,2249. Adapun persentase dari analisis deskriptif variabel

pendidikan dan pelatihan guru sebagai bertkut:

Tabel 4.5 Persentase data pendidikan dan pelatihan guru SD Inpres Hombes

Armed Kec. Pattalassang Kab. Gowa

No | Klasifikasi Pertanyaan | Rentang Skor | Frekuensi | Persentase
1 Sangat Baik 85— 100 1 2.77%
2 [ Baik 75— 84 5 30,56%
3 ) Cukup 60— 74 12 66.67%
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4 ' Kurang I 40 - 59 0 0
5 | Sangat Kurang | 0-39 0 0
Jumlah 18 100%

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa skor tertinggi persentase
adalah 66,67% dan terendah adalah 2,77% dari 18 orang guru. berdasarkan tabel
tersebut hasil analisa deskriptif memperoleh 66,67% dengan klasifikasi cukup.
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa pendidikan dan pelatihan guru di SD

Inpres Hombes Armed Kec. Pattalassang Kab. Gowa cukup baik.

3.  Data analisis kompetensi pedagogik guru (Y)

Data kompetensi pedagogik guru diambil dan penyebaran angket dengan
alternatif jawaban yaitu “selalu, sering. kadangkadang. jarang. dan tidak pernah™.
Pernyataan yang ada dalam angket sebanyak 40 butir yang disebarkan kepada 18 guru
sebagai responden di SD Inpres Hombes Armed Kec. Pattalassang Kab. Gowa.

Deskripst data tentang kompetensi pedagogik guru dapat dilihat pada tabel 4.6

berikut;
Tabel 4.6 Deskripsi data kompetensi pedagogik guru
Descriptive Statistics
N . Std.

Minimum Maximum | Mcan Deviation
Y1 18 2.00 4.00 | 30.000 47809
Y2 18 2.00 300129444 23231
Y3 18 2.00 4.00 | 30.000 33806
Y4 18 3.00 3.00 | 30.000 00000
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Y5 18 2.00 3.00 | 29.444 23231
Yé 18 2.00 3.00 | 29.444 23231
Y7 18 2.00 4.00| 28.333 50769
Y8 18 2.00 3.00 | 29.444 23231
Y9 18 2.00 3.00 | 28.889 31873
Y10 18 3.00 4.00 | 30.556 23231
Valid N 8

(listwise)

Dari tabel tersebut dapat menunjukkan jumlah minimum, maksimum, dan
mean serta standar deviasi dari hasil data yang diperoleh mengenai pendidikan dan
pelatthan guru dengan menggunakan SPSS 2/. Diketahui bahwa nilai minimum pada
data tersebut yaknt 2 dan nilai maksimum 4, mean skor yang tunjukkan yakni 3 dan
standar deviasi yakni 2,956. Adapun persentase dari analisis deskriptif variabel
pendidikan dan pelatihan guru sebagai berikut:

Tabel 4.7 Persentase kompetensi pedagogik SD Inpres Hombes Armed Kec,

Pattalassang Kab. Gowa

No | Klasitikasi Pertanyaan | Rentang Frekuenst | Persentase
Skor

1| Sangat Baik 85— 100 0 0

2 { Baik 75 -84 11 a1.2%

3 | Cukup 60— 74 7 38,8%

4 | Kurang 40 -59 0 0

5 | Sangat Kurang 0-39 0 0
Jumiah 18 100%
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Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa skor tertinggi persentase
adalah 61,2% dan terendah adalah 38,8% dan 18 orang guru. berdasarkan tabel
tersebut hasil analisa deskriptif memperoleh 66,67% dengan klasifikasi lhaik [Dingun
demikian dapat dinyatakan bahwa pendidikan dan pelathan guru dit S ligpas

Hombes Armed Kec. Pattalassang Kab. Gowa baik.

B. Hasil Analisis Data Statistik Inferensial
1. Uji Hipotesis
Hipotesis penelitian  berbunyi  “Supervisi Kepala Sckolah Dan Diklat
Berpengaruh Terhadap Kompetenst Pedagogik Guru SD Inpres Hombes Armed Kec.
Pattalassang Kab. Gowa”. Model hubungan supervisi kepala sekolah dan diklat
terhadap kemampuan pedagogik guru dinyatakan dalam persamaan:

Y =5,478 +0,213X, + 0,288X; + e Uji signitikansi persamaan regrest dapat disajikan

pada tabel bertkut:
Tabel 4.8 analisis regresi linear berganda
Coefficients”
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients _
Model t Sig.
B Std. Beta
Error
(Constant) 5478 4.705 1.164 253
I SUPERVISI i

KEPALA 213 .081 341 ] 2.625 013
SEKOLAH ( X1)
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PENDIDIKAN
DAN
PELATIHAN
GURU (X2)

288 067 559 4.297 .000

a. Dependent Variable: KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU (Y)

Pcrsamaan  regrest  tersebut  memperlihatkan  hubungan  antara  variabel

independent dan dependent secara parsial, dari persamaam tersebut dapat ditarik

kestmpulan bahwa

[

Nilai constanta adalah 5,478, artinya jika tidak terjadi perubahan variabel
supervisi kepala sekolah dan diklat (nilai X, dan X, adalah 0} maka
kemampuan pedagogik guru di SD Inpres Hombes Armed Kec. Pattalassang
Kab. Gowa ada sebesar 5,478.

Nilar koefisien regresi supervisi Kepala sekolah adalah 0,213, artinya jika
variabel supervisi kepala sekolah meningkat 1% dengan asumst variabel
diklat dan konstanta (a) adalah 0, maka kompetensi pedagogik di SD Inpres
Hombes Armed Kec. Pattalassang Kab. Gowa meningkat sebesar 0,213. Hal
tersebut menunjukkan bahwa varnabel supervist kepala sekolah berkontribusi
positif bagi kompetensi pedagogik.

Nilai Koefisien regresi pendidikan dan pelatihan guru (diklat) adalah 0,288
Artinya jika variabel pendidikan dan pelatithan guru (Diklat) (X2) meningkat
sebesar 1% dengan asumsi variabel supervisi kepala sekolah dan konstanta
adalah 0, maka kompetensi pedagogik guru meningkat 0,288 Hal tersebut
menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan guru atau disebut diklat

memberikan kontribusi positif bagi peningkatan kompetensi pedagogik guru.



2. Hasil Uji Determinasi

Koefisien determinasi (R”) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
adalah nol dan satu. Nilai R2 yang rendah berarti kemampuan variabel-variabel
independent dalam menjelaskan variasi dependent yang sangat terbatas. Nilai yang
mendekati satu berarti variabel independent memberikan semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Berdasarkan ujt R2 vang

dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.9 hasil uji determinasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate

1 666" 443 409 i 79

a. Predictors: (Constant), PENDIDIKAN DAN PELATIHAN GURU (X2),
SUPERVISI KEPALA SEKOLAH ( X1)

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi

terdapat pada nilai Adjusted R Square sebesar 0,409. Hal ini berarti kemampuan

variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat adalah sebesar 40,9% sisanya 59.1%

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

¢. Hasil uji F (Simultan)
Uji F adalah uji secara keseluruhan/serentak (uji secara simultan) apakah

kedua variabel bebas dipengaruhi oleh variabel terikat. Uji simultan atau uji serentak
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berarti menguji kevalidan seluruh variabel dalam penelitian secara bersama-sama

diuji dengan berbantuan SPSS for windows versi 21,

Pada regresi linear berganda, kondisi yang diharapkan adalah menolak

hipotesis Ho. Hipotesis Hy ditolak apabila bila ¥ wiwme > F wbet atau nilai signifikansi

lebih kecil dari aipha 5% (0,05). Uji F vang dilakukan dapat dilihat pada tabe! berikut

:Tabel 4.10 Hasil Uji F

ANOVA*
1
Model S WG H A | Sie
Squares Square ﬁ ; =
Regression | 42916 2| 20458, 131200 0w’
1 %‘ ;
Residual | 53.973 33| 1.636]
Total 96.889 | 35 |

a. Dependent Vanable:

(X2), SUPERVISI KEPALA SEKOLAH ( X1)

KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU (Y)
b. Predictors: (Constant), PENDIDIKAN DAN PELATIHAN GURU

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel tersebut dapat dilihat pada nilai Bty

sebesar 13,120 dengan nifai F,. adalah 3,28 sehingga nilai Fpiung > Fuba atau 13,120

lebth besar dari 3,28, dan tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka H,

ditolak dan H, diterima, dapat disimpulkan bahwa variabel supervisi kepala sekolah

dan diklat secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap kompetensi pedagogik

guru di SD Inpres Hombes Armed Kec. Pattalassang Kab. Gowa.
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C.  Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil pengujian yang telah diuraikan bahwa supervisi kepala
sekolah (X1) dan kompetensi pedagogik (X2), berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja guru (Y). Uraian selengkapnya adalah sebagai berikut:
1) Supervisi kepala sekolah dan diklat berpengaruh terhadap kom petensi
pedagogik guru
Dari hasil analisis data dibuktikan bahwa supervisi kepala sekolah
(X1} dan diklat (X2) berpengaruh terhadap kompetensi pedagogik guru.
Besarnya pengaruh tersebut dapat dinyatakan oleh besarnya koefisien
determinasi sebesar 40,9%. Hal ini dapat dipahami bahwa variabel supervisi
kepala sekolah dan diklat guru memiliki peran penting dalam Memuam
kompetensi pedagogik guru. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis YL
dikemukakan pada Bab Il bahwa ada pengaruh positif dan signifikam st
supervisi kepala sekolah dan diklat terhadap kompetensi pedagogik guru.
Berdasarkan hasil analisis regresi ditemukanmya besamva pengaruh
yang dibertkan supervisi kepala sekolah dan dikiat terhadap kompetensi
pedagogik guru adalah signifikan, dengan persamaan regresi Y = 5478 +
0,213X; + 0,288X: menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu unit skor
supervisi kepala sekolah akan menyebabkan kenaikan skor kompetensi
pedagogik guru sebesar 0,213 unit pada konstanta 5,478, sedangkan pada
pendidikan dan pelatihan guru (Diklat) akan menyebabkan kenaikan skor
kompetensi pedagogik sebesar 0,288 pada konstanta 5,478 pada setiap

kenaikan satu unit skor. Berkaitan dengan hasil tersebut, maka pelaksanaan
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supervisi kepala sekolah dan diklat guru perlu ditingkatkan agar memberikan
kontribusi yang lebih besar terhadap kompetensi pedagogik guru. Hasil
penelitian ini relevan dengan contoh penelitian relevan pada kajian pustaka.
Sutomo (2016) mengatakan bahwa pola kepemimpinan kepala sekolah akan
sangat berpengaruh bahkan sangat menentukan terhadap kemajuan sekolah,
Hal ini diperkuat dengan adanya pembinaan yang dilakukan oleh kepala
sekolah, diantaranya dengan memberikan pelatihan atau program sesuai

dengan kebutuhan yang diperlukan oleh guru. .



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa supervisi sekolah dan diklat benar memiliki pengaruh
secara signifikan terhadap kompetensi pedagogik guru. Pengaruh yang besar
dari supervisi sekolah terhadap kompetensi pedagogik, mengisyaratkan bahwa
supervisi kepala sekolah berperan sangat penting dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik di sekolah. Schingga pelaksanaan kegiatan supervisi
yang sistematis dan mendidik sangat perlu dilaksanakan dalam rangka
peningkatan  kompetensi  pedagogik guru. Bertambahnya wawasam
kependidikan dan perubahan pola pikir sebagai hasil belajar akan samgan
berpengaruh positif terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru. oleh
karena itu, guru harus selalu berusaha terus belajar dan mengikuti diklat

sebagai pelatihan untuk menunjang kompetensi pedagogik.
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B. Saran
Berbagai fenomena telah ditemukan dalam penelitian, beberapa saran yang
dapat dikemukakaan adalah sebagai berikut:

I Supervisi kepala sekolah yang sudah baik selama imi periu dipertahankan dan
perlu ditingkatkan/dikembangkan upaya-upaya yang memungkinkan untuk
semakin meningkatkan kompetensi pedagogik guru.

2. Perlu penerapan gaya-gaya kepemimpinan vang lebih partisipatif dan
transformasional.

3. Perlu ada penelitian yang sejenis dengan tema yang berbeda untuk menguji
berbagal teori-teori manajemen sumber daya manusia, serta dengan memilih
variabel lain yang masih dalam lingkup kompetensi pedagogik untuk
mengungkap variabel lain yang berpengaruh besar terhadap peningkatan

kompetensi pedagogik.
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